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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Resepsi Masyarakat terhadap 

Penggunaan Ayat Al-Qur'an sebagai Media Pengobatan (Studi Living Qur'an 

atas Praktik Pengobatan Ustaz Muhammad Sofwan Nawawi Pulungan di 

Pondok Pesantren Al-Hakimiyah Paringgonan)”, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sejarah penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai media pengobatan 

oleh Ustaz Muhammad Sofwan Nawawi Pulungan berawal dari 

ketertarikan beliau terhadap pengobatan Islami dan proses belajar 

kepada Ustaz Efry Pautan Hasibuan sejak tahun 2019. Dari pengalaman 

tersebut, beliau kemudian mengembangkan praktik pengobatan secara 

mandiri di Pondok Pesantren Al-Hakimiyah Paringgonan sebagai 

bentuk ikhtiar membantu masyarakat dengan menggunakan ayat-ayat 

Al-Qur’an. 

2. Proses penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai media pengobatan meliputi 

tahap persiapan, pelaksanaan, dan pengamalan setelah pengobatan. 

Pasien diarahkan untuk meluruskan niat, berdoa, berwudu, dan 

bertawakal kepada Allah. Dalam pelaksanaannya, Ustaz menggunakan 

berbagai ayat Al-Qur’an, seperti Al-Fatihah, Ayat Kursi, Al-Ikhlas, Al-

Falaq, dan An-Nas, yang dibacakan ke dalam media yang disiapkan dan 
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digunakan sesuai kondisi pasien. Pasien juga dianjurkan memperbanyak 

zikir, membaca Al-Qur’an, dan mengamalkan ayat-ayat perlindungan. 

3. Resepsi masyarakat terhadap penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an 

menunjukkan adanya resepsi fungsional. Pasien memandang Al-Qur’an 

tidak hanya sebagai kitab suci, tetapi juga sebagai media spiritual untuk 

memperoleh kesembuhan, perlindungan, ketenangan batin, dan 

mendekatkan diri kepada Allah Swt. Pengalaman pasien menunjukkan 

adanya perubahan seperti berkurangnya keluhan, gangguan nonfisik, 

rasa waswas, serta meningkatnya ketenangan dan kualitas ibadah. Hal 

ini menunjukkan bahwa praktik tersebut merupakan bentuk Living 

Qur’an, yaitu Al-Qur’an yang dihayati dan dipraktikkan dalam 

kehidupan masyarakat. 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian 

Living Qur’an dengan objek, lokasi, maupun pendekatan teori yang 

berbeda sehingga dapat memperluas dan memperkaya khazanah 

penelitian mengenai resepsi Al-Qur’an serta praktik penggunaannya 

dalam kehidupan masyarakat. 

2. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti juga berharap agar masyarakat 

dapat menjadikan penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai media 

pengobatan sebagai salah satu bentuk ikhtiar spiritual yang tetap 

berlandaskan akidah Islam, dengan meyakini bahwa hakikat 

kesembuhan hanya berasal dari Allah Swt. Penelitian ini juga 
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diharapkan dapat menjadi referensi bagi praktisi pengobatan Islam agar 

senantiasa berpegang teguh pada Al-Qur’an dan As-Sunnah dalam 

menjalankan praktik pengobatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahimsa-putra, Heddy Shri. “The Living Al-Qur ’an: Beberapa Perspektif 

Antropologi.” Walisongo 20 (2012). 

Ainussolihah, Fatmah. “Resepsi Penggunaan Aya-Ayat Al-Qur’an Dalam 

Pengobatan Rabbani Di Majelis Zikir As-Samawaat Al-Maliki Tanjung 

Burung Tangerang Banten,” 2022 (Skripsi). 

Barkah Yunus, Moch. Resepsi Fungsional Al- Qur’an Sebagai Syifā’ Di Pondok 

Pesantren Roudhotut Tholabah Ki Ageng Serang Purwodadi, 2019  (Skripsi). 

Cheteh, Masuphi. “Penggunaan Ayat Al-Qur’ an Sebagai Media Pengobatan 

(Studi Living Qur’an Pada Praktik Pengobatan Ustadz Ismail Di Kampung 

Meanea Provinsi Narathiwat Thailand),” 2020  (Skripsi). 

Fauzan Robbani, Teuku Muhammad. “Teori Resepsi Al-Qur’an Dalam Studi 

Living Qur’an: Tipologi, Dinamika Historis Dan Konteks Indonesia.” Islamic 

Texts : Journal of Tafsir and Hadith Studies 2 (2026). 

https://doi.org/https://doi.org/10.51875/islamictexts.v2i1.1413. 

Fazlinawati, Nur. “Resepsi Ayat Al-Qur’an Dalam Terapi Al-Qur’an (Studi Living 

Qur’an Di Sekolah Khusus Taruna Al-Qur’an Jongkang, Sariharjo, Ngaglik, 

Sleman, Yogyakarta),” 2017 (Skripsi). 

Ghoni, Abdul, and Gazi Saloom. “Idealisasi Metode Living Qur ’ an” 5, no. 2 

(2021). 

Hasibuan, Ismail. “Wawancara, Senin 20 Juli 2026.” Padang Lawas, n.d. 

Hermawan, Acep. ’Ulumul Qur’an : Ilmu Untuk Memahami Wahyu. Edited by 

Pipih Latifah. 2nd ed. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013. 

“HR. Bukhari No 4629,” n.d. 

Huda, Nur. “Uslub Al-Tikkar Fi Surah Al-Mu’awwizatain.” Indonesian Journal Of 

Islamic Literature and Muslim Society 5 (2020). 

Huda, Nur, and Athiyyatus Albadriyah. “Huda, Nur, and Athiyyatus Albadriyah, 

Living Qur’an: Resepsi Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Al-Husna Desa 

Sidorejo Pamotan Rembang, Al-Munqidz : Jurnal Kajian Keislaman, 8 (2020), 

Pp. 358–76, Doi:10.52802/Amk.V8i3.266.” Al-Munqidz : Jurnal Kajian 

Keislaman 8 (2020): 358–76. https://doi.org/10.52802/amk.v8i3.266. 

Indri, Masayu Nisa Malihah, and Bukhari Abdul Shomad. “Studi Al-Qur’an Dalam 

Lensa Orientalis: Antara Kritik Dan Kontribusi.” Al-Shamela: Journal Of 



 

 

 
 

Quranic and Hadith Studies 3 (2025). 

Junaedi, Didi. “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru Dalam Kajian Al-Qur’an 

(Studi Kasus Di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. 

Pabedilan Kab. Cirebon).” Journal of Qur’an and Hadith Studies 4, no. 2 

(2015): 169–90. 

Lubis, Hasnah. “Wawancara, Jum’at 17 Juli 2026.” Padang Lawas, n.d. 

Mansyur, M, and S Syamsuddin. Metodologi Penelitian Living Qur’an \& Hadis. 

TH-Press : Teras, 2007. 

https://books.google.co.id/books?id=FwEuMwEACAAJ. 

Mujahidin, Anwar. Metode Penelitian. Kertosari: Pustaka Pelajar, 202AD. 

Nasution, Bahri. “Wawancara, Selasa 21 Juli 2026.” Padang Lawas, n.d. 

Nasution, Ruqayyah Asy-Asyifa. “Wawancara, Sabtu 18 Juli 2026.” Padang 

Lawas, n.d. 

Pengestu, Bintan. “Resepsi Fungsional Ayat-Ayat Al-Qur’an Sebagai Media 

Pengobatan Terapi Ruqyah Gangguan Jin Kyai Syafiq Abdillah Di Kabupaten 

Kebumen,” 2020 (Skripsi). 

Pulungan, Nikmal Atiya. “Wawancara, Sabtu 18 Juli 2026.” Padang Lawas, n.d. 

Pulungan, Ustaz Muhammad Sofwan Nawawi. “Wawancara, Kamis 16 Juli 2026.” 

Padang Lawas, n.d. 

Rafiq, Ahmad. “Pembacaan Yang Atomistik Terhadap Al-Qur’an: Antara 

Penyimpanagn Dan Fungsi.” Studi Ilmu-Ilmu, 2004. 

Ratna, N K. Teori, Metode \& Teknik Penelitan Sastra: Dari Strukturalisme Hingga 

Postrukturalisme : Perspektif Wacana Naratif. Pustaka Pelajar, 2004. 

https://books.google.co.id/books?id=tzLmNQAACAAJ. 

Ridwan, Agus Rifki, Ris’an Rusli, and Halimatuss’adiyah Halimatuss’adiyah. 

“Ruqyah Syar’i: Signifikansi Dan Pengaruh Surat Al-Fatihah Dalam Praktik 

Ruqyah.” Jurnal Semiotika-Q: Kajian Ilmu Al-Quran Dan Tafsir 3, no. 1 

(2023): 66–84. https://doi.org/10.19109/jsq.v3i1.18331. 

Roja, Akhmad, Badrus Zaman, Karangsuci Purwokerto, and Ponpes Al-hidayah. 

“Resepsi Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Al -Hidayah Karangsuci 

Purwokerto” 4, no. 1 (2019): 15–31. 

https://doi.org/10.24090/maghza.v4i1.2142. 

Shihab, M. Quraish. Wawasan Al-Qur’an. Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007. 



 

 

 
 

Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2022. 

Syahfitri, Dian. Teori Sastra Konsep Dan Metode. Yogyakarta: Pustaka ilmu, 2018. 

Zulyadain, Muhammad Taufik, and Wely Dozan. Metodologi Khusus Penelitian 

Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir. Pertama. Yogyakarta: CV Pustaka Egaliter, 2025. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	5
	dapus

